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Abstrak— Perkembangan teknologi meghadirkan banyak inovasi.
Salah satu inovasi teknologi adalah berkembangnya
Cryptocurrency atau mata uang Kripto. Salah satu jenis
Cryptocurrency adalah Bitcoin. Karena beberapa faktor, Bitcoin
menjadi terkenal di seluruh dunia, sehingga sering
diperdagangkan layaknya perdagangan mata uang pada
umumya. Namun karena belum adanya regulasi dari pemerintah,
membuat harga bitcoin menjadi tidak terkendali sehingga sering
terjadi fluktuasi besar besaran. Metode Double Exponential
Smoothing adalah sebuah metode yang sering diguakan dalam
kebutuhan Forecastng. Metode ini memanfaatka  data historis
pada priode tertentu dalam proses prediksi. Untuk metode ini
akan diuji dalam sebuah rancangan dan pengembangan system
berbasis web, dimana sampel data akan di kalkulasikan dengan
Metode Double Exponential Smoothing. Penelitian ini menguji
sekitar 5 data setiap harinya selama 10 hari, dengan parameter a
(alpha) 0.4035. menghasilkan tingkat akurasi senilai 70%. Hasil
peramalan itu akan di sajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Kata Kunci : bitcoin, forecasting, double exponential smoothing,
kurs, cryptocurrency
1. Pendahuluan
Beberapa tahun terakhir ini, mata uang digital mengalami
perkembangan yang begitu pesat dikarenakan kebutuhan
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masyarakat akan bertransaksi meningkat pesat. Hal ini membuat
berbagai macam inovasi bermunculan dalam metode bertransaksi
secara online. Salah satu metode yang saat ini sedang popular di
dunia digital adalah bertransaksi dengan menggunakan mata
uang kripto, atau Cryptocurrency. Mata uang ini banyak macam
nya dengan berbagai macam keunggulan yang ditawarkan.
Bitcoin adalah salah satu jenis Cryptocurrency yang paling
popular saat ini. Bitcoin adalah Cryptocurrency pertama di dunia
yang dikenalkan oleh Sathoshi Nakamoto di tahun 2008.
Bitcoin kemudian berkembang pesat dari waktu ke waktu
dimana bitcoin digunakan sebagai alat bertransaksi secara online.
Bitcoin memliki sifat seperti mata uang konvensional yang kita
kenal seperti Rupiah, Dollar, atau Euro. Bitcoin juga memiliki nilai
tukar ke mata uang konvensional. Namun harga bitcoin menjadi
tidak terkendali dikarenakan belum ada Lembaga yang secara
resmi mengatur peredaran Bitcoin. Akibatnya harga bitcoin
menjadi tidak terkendali sehingga menghasilkan fluktuasi harga
secara besar besaran. Sebagai contoh, Saat penelitiah ini dilakukan
(Bulan Februari 2018), nilai kurs Bitcoin berada di level Rp. 136,4
juta Rupiah per satu Bitcoin nya. Padahal, pada bulan 12 tahun
2017 harga Bitcoin menyentuh nilai Rp. 250 juta per satu Bitcoin
nya. Padahal pada awal tahun 2011 Bitcoin, hanya mempunyai
nilai $1 saja atau sekitar Rp.13,500 kurs maret 2018  (Data dari
CoinGecko Company, 2018).
Investasi Bitcoin adalah hal yang banyak menyita perhatian
masyarakat. Harga Bitcoin yang tak menentuk dan fluktuatif
mempunyai nilai tantangan sendiri bagi para investornya. Para
investor mendapatkan keuntungan dari selisih harga Bitcoin
terhadap rupiah dari waktu ke waktu. Para investor membeli
harga bitocin saat harga nilai tukarnya murah dan menjualnya
saat kurs nilai tukarnya naik, hal ini disebut dengan Foreign
Exchage (Forex). Selisih naik- turunnya harga yang begitu jauh
hingga menyentuh puluhan juta rupiah dalam waktu yang singkat
menjadikan investasi Bitcoin sangat beresiko. Dibutuhkan
persiapan strategi dan perhitungan yang matang dalam
menginvestasikan asset yang dimiliki ke Bitcoin.
Dari permasalahan diatas, penulis menawarkan solusi yaitu
dengan meramal harga Bitcoin menggunakan perhitungan
Aplikasi Peramalan Kurs Bitcoin-Rupiah dengan
menggunakan Metode Double Exponential Smoothing 116
DOI: https://doi.org/10.29103/techsi.v11i1.1295
matematis yang menghitung pola pergerakan Bitcoin berdasarkan
data historis pergerakan Bitcoin dimasa sebelumnya. Dengan
adanya perangkat lunak ini, diharapkan bisa menghasilkan output
berupa angka harga Bitcoin di masa mendatang sehingga menjadi
salah satu elemen pendukung keputusan dalam pengguna Bitcoin
khususnya para investor sebelum memutuskan untuk berinvestasi
mata uang Bitcoin. Sehingga memungkinkan mengurangi resiko
kerugian.
Pada penelitian ini, penulis memilih metode  Double
Exponential Smoothing sebagai metode yang akan diuji dalam
penelitian ini. Double Exponential Smoothing merupakan salah
satu metode yang sering digunakan dalam bidang statistik untuk
keperluan peramalan. Metode ini menggunakan nilai parameter
yang diapat dari perhitungan secara Trial and Error untuk
menghasilkan nilai paling akurat. Metode ini lebih tepat
digunakan untuk peramalan trend kenaikan suatu
nilai.(Annastasya Liberty dan Radiant V. Imbar, 2015)
2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari 25 Februari 2018 hingga
selesai. Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Lhokseumawe.
Data yang dikumpulkan yaitu berupa data historis Kurs Bitcoin -
Rupiah dalam Priode tertentu. Data historis akan diambil
sebanyak 10 sampel dalam satu priode. Jadi, satu priode berisi 10
sampel data yang nantinya akan di kalkulasi menggunakan
metode Double Exponential Smoothing.
Data yang bersumber dari API Bitcoin INDODAX, sebuah
perusahaan trading Bitcoin – Rupiah. Data tersebut merupakan
data Kurs Bitcoin – Rupiah terbaru.
3. Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini, penulis akan menguji metode Double
Exponential Smoothing atau disingkat D.E.S untuk memprediksi
pergerakan Kurs Bitcoin-Rupiah dalam priode satu hari. Metode
ini akan mengkalkulasikan sampel data harga Bitcoin hari ini
dengan mengan parameter metode untuk mendapatkan prediksi
harga besok harinya. Sampel data diambil secara acak sebanyak
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sepuluh sampel harga. Penulis akan mengambil data data dari
tahun sebelumnya untuk melihat performa dari metode ini yang
diukur dari tingkat akurasi keberhasilannya.
A. Deskripsi Sistem
Pada nantinya, sistem ini akan memproses input berupa
sampel data dari harga Bitcoin dalam sebuah priode tertentu,
sampel setiap satu priodenya adalah  10 sampel. Sampel tersibut
akan diproses menggunakan metode Double Exponential Smoothing
yang akan menghasilkan presiksi harga Bitcoin keesokan harinya.
Dalam proses ini, keakuratan akurasi bisa beragam dikarenakan
metode ini menggunakan dua parameter yang akan menentukan
hasil peramalan, juga menentukan akurasi dari peramalan
tersebut. Dan parameter tersebut juga di tentukan secara acak,
dengan Trial and Error untuk menghasilkan parameter terbaik
yang bisa menghasilkan tingkat akurasi terbaik.
Setelah menghasilkan output, sistem tersebut akan menyajikan
data tersebut dalam bentuk tabel dan grafik yang dimana akan
menjelaskan pergerakan harga Bitcoin dan pergerakan prediksi
harga. Grafik ini akan membantu investor karena pergerakan data
ditampilkan secara visual sehingga lebih mudah di mengerti.
B. Perhitungan Manual Double Eksponential Smoothing
Pada perhitungan manual ini, penulis menggunakan beberapa
data harga Bitcoin. Bisa kita lihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 1. Sampel Harga
Dengan parameter yang digunakan :
Alpha : 0.4035
Beta : 1 – 0,4035 = 0,5965
Hal yang pertama dilakukan adalah Smoothing pertama,
kemudian smoothing kedua, penentuan konstanta, slope, dan
hasil peramalan ini, untuk mempersingkat pembahasan, kita
dapat mengambil data Kurs Bitcoin-Rupiah pada tanggal 1 Juni
2015 yang nantinya akan menghasilkan prediksi harga Kurs
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5. Forecast ( Hasil Peramalan)
St = at + bt ,
St = a5 + b5
6. Hasil Peramalan
Tabel 2. Hasil Peramalan
C. Manajemen Basis Model
1. Diagram Use Case
Diagram Use Case digunakan untuk menggambarkan
bagaimana user berinteraksi dengan sistem.
Gambar 1. Use Case Diagram
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2. Activity Diagram
Pada Activity diagram, akan dijelaskan aktifitas apa saja yang
terjadi dalam proses sistem. Disini dijelaskan setiap aktfitas sistem
dan user.
Gambar 2. Activity Diagram
D. Implementasi Sistem
1. Halaman Front And
Halaman Front End adalah halaman utama yang akan
digunakan oleh masyarakat. Halaman ini akan diakses secara
umum yang berisikan grafik, tabel historis dan informasi seputar
Cryptocurrency.
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Gambar 3. Halaman Front-End
2. Halaman Dashboard Admin
Adalah halaman utama admin yang menampilkan ringkasan
data peramalan dan kurs Bitcoin dari Database, dan visualisasi
data.
Gambar 4. Halaman Admin
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7. Kesimpulan
Aplikasi Prediksi Kurs Bitcoin-Rupiah di rancang
menggunakan UML dan diterapkan dengan bahasa
pemerograman web seperti PHP. Dan menggunakan HMTL.
Aplikasi ini dirancang dengan memasukan sampel data yang
didapat dari API Bitcoin kemduian dikalkulasikan dengan metode
Double Exponential Smoothing. Hasil tersebut disimpan dalam
database dan di Visualisasikan dengan menggunakan grafik dan
tabel.
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